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Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mendeskripsikan proses ritual mewuhiha limano bhisa dalam menyambut pesta 
panen pada masyarakat Desa Morindino Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara, (2) menguraikan makna 
simbolik yang terkandung dalam ritual mewuhiha limano bhisa dalam menyambut pesta panen pada masyarakat 
Desa Morindino  Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton Utara, dan (3) mengetahui fungsi ritual mewuhiha limano 
bhisa dan implikasinya dalam penyambutan pesta panen pada masyarakat Desa Morindino Kecamatan Kambowa 
Kabupaten Buton Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data, dilakukan dengan teknik pengamatan (observasi), wawancara, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan 
dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Data dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan ritual mewuhiha limano 
bhisa terdiri dari beberapa tahap pelaksanaan yaitu tahap persiapan diantaranya pengambilan seserahan (kaweti), 
memasak (mendambai), tahap pelaksanaan yaitu mewuhiha limano bhisa, haroa dan tahap akhir. Adapun setiap 
simbol memiliki makna khusus sebagai wujud ucapan rasa syukur kepada Allah SWT dan para roh-roh leluhur atas 
hasil panen pertanian yang didapatkan. Sedangkan fungsi ritual mewuhiha limano bhisa yaitu sebagai ajang 
silaturahmi dan perlindungan diri dari marabahaya. 
 
Kata Kunci: 
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1. Latar Belakang 
Buton adalah salah satu wilayah 
kesultanan yang kekuasaannya meliputi 
beberapa kabupaten di Provinsi Sulawesi 
Tenggara salah satunya Kabupaten Buton 
Utara. Buton Utara merupakan pemekaran 
dari Kabupaten Muna, dan tetap 
menggunakan kata “Buton”. Masyarakat 
Buton Utara merupakan masyarakat yang 
memiliki berbagai macam tradisi/ritual dan 
budaya yang berbeda-beda dari segi bentuk 
dan pelaksanaannya, maupun dari segi 
makna yang berbeda dari kelompok 
masyarakat satu dengan masyarakat yang 
lainnya. Salah satu masyarakat yang masih 
setia mempertahankan tradisi dan ritual 
nenek moyang mereka adalah masyarakat 
Desa Morindino Kecamatan Kambowa 
Kabupaten Buton Utara. Kepercayaan 
masyarakat terhadap hasil panen dilakukan 
dengan melaksanakan ritual mewuhia 
limano bhisa. Ritual ini ialah suatu bentuk 
proses ritual pencucian tangan imam 
kampung sebetulnya bukan ritual pencucian 
tangan kampung, karena “pencucian tangan” 
hanyalah kiasan dan kegiatan pemanjatan 
doa bersama, sebagai wujud ucapan rasa 
syukur kepada Allah SWT atas hasil panen 
yang didapatkan yang dilaksanakan pada 
akhir bulan sesuai kesepakatan masyarakat 
setempat. Ritual ini hidup atau lahir dalam 
lingkup kalangan sosial masyarakat Desa 
Morindino Kecamatan Kambowa. Ritual ini 
masih dilaksanakan sampai saat ini 
dikarenakan adanya kepercayaan 
masyarakat bahwa jika tidak dilaksanakan 
maka roh-roh nenek moyang akan murka 
contohnya seperti pertanian jambu mete 
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yang tiba-tiba diserang segala macam 
penyakit hama seperti daunnya yang kering, 
bunganya berwarna kecoklatan, dan 
diselimuti ulat-ulat pemakan dedaunan, 
sehingga mengakibatkan gagal panen. Jika 
gagal panen, hal ini akan berpengaruh 
terhadap perekonomian masyarakat. Oleh 
karena itu, masyarakat berharap agar tidak 
mengalami penurunan pada hasil panen. 
Adanya ritual mewuhiha limano bhisa dalam 
menyambut pesta panen tersebut, dapat 
menjalin hubungan silahturahmi yang baik 
antara satu sama lain karena pelaksanaan 
ritual ini melibatkan seluruh masyarakat 
sekitar. Selain itu, perlu diketahui bahwa 
dalam proses awal pelaksanaan ritual 
mewuhiha limano bhisa diperuntukkan 
kepada masyarakat untuk memberi 
seserahan kepada kepala adat untuk 
persyaratan melaksanakan ritual tersebut. 
Seserahannya berupa beras satu liter, telur 
satu biji serta uang dua puluh ribu rupiah. 
Dalam tahapan persiapan untuk sesajian 
pelaksanaan ritual mewuhiha limano bhisa 
ini dipersiapkan oleh masyarakat setempat 
dalam bentuk talang. Isi dalam talang 
tersebut, berupa nasi, ikan, daging ayam 
kampung, cucur, lapa-lapa, sanggara dan 
lain sebagainya. 
Berdasarkan kenyataan sekarang ini, 
proses ritual mewuhiha limano bhisa hanya 
diketahui oleh masyarakat Desa Morindino 
yang selalu dilaksanakan sekali setahun 
pada akhir bulan sesuai kesepakatan 
masyarakat setempat. Proses pelaksanaan 
ritual ini tidak diketahui oleh masyarakat 
suku lain maupun masyarakat yang berada 
di luar daerah. Pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa juga memiliki sesajian dalam 
bentuk talang yang berisi makanan. Dalam 
makanan tersebut, masing-masing memiliki 
makna simbolik. Hal ini menjadi penting 
dalam sesajian tersebut, mengingat tradisi 
ini hanya dikuasai oleh para orang tua atau 
ketua adat yang melaksanakannya. Ritual ini 
juga perlu diketahui bahwa kurangnya 
pengetahuan masyarakat lokal dalam 
mengetahui tujuan diadakan ritual ini. 
 
2. Rumusan Masalah 
2.1. Bagaimana proses ritual mewuhia 
limano mbisa dalam menyambut pesta 
panen pada masyarakat Desa 
Morindino Kecamatan Kambowa 
Kabupaten Buton Utara?  
2.2 Apa makna simbolik yang terkandung 
dalam ritual mewuhia limano mbisa 
dalam menyambut pesta panen pada 
masyarakat Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten 
Buton Utara?  
2.3. Apa fungsi ritual mewuhia limano 
mbisa dan implikasinya dalam 
menyambut pesta panen pada 
masyarakat Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten 
Buton Utara? 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1.3. Pengamatan (Observasi), Peneliti 
mengamati atau menyaksikan secara 
langsung pelaksanaan ritual tersebut, 
mulai dari tahap awal pengambilan 
seserahan (kaweti) hingga tahap akhir 
ritual mewuhiha limano bhisa. 
3.2. Wawancara, Peneliti melakukan 
wawancara mendalam pada informan 
yang mengetahui tentang ritual 
mewuhiha limano bhisa  yaitu pada 
bhisa mohane (dukun laki-laki), bhisa 
rombine (dukun perempuan), kepala 
adat, dan tokoh masyarakat dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
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3.3. Dokumentasi, Pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumentasi 
dalam penelitian dapat berbentuk 
dokumen tertulis berupa hasil laporan 
kegiatan, pernyataan, teori yang  
relevan, serta bahan lain yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
Sedangkan dokumentasi gambar 
(foto) dan video untuk dapat 
menggambarkan setiap kegiatan dan 
peristiwa selama penelitian. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif  kualitatif. Data yang diperoleh 
yaitu tentang proses, makna simbolik dan 
fungsi ritual mewuhiha limano bhisa. Data 
yang dihasilkan di lapangan akan menjadi 
bahan kajian dalam penelitian ini. Teknik 
analisis ini mengacu pada konsep Miles dan 
Huberman dalam (Satori dan A’an, 2010: 
39) yaitu menggambarkan secara sistematis 
dan mendalam setiap masalah yang diteliti. 
Adapun analisa yang berlangsung melalui 
empat tahap yakni: 
4.1. Tahap pengumpulan data (collection) 
yaitu pada saat proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan 
pengumpulan data.  
4.2. Data reduksi (reduction) yaitu pada 
saat proses pemilihan data, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis 
di lapangan. 
4.3. Tahap penyajian data (data display) 
yaitu penyajian informasi dalam 
memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
4.4. Tahap penarikan kesimpulan yaitu 
pada tahap ini melakukan penarikan 
data yang telah dianalisis yang sesuai 
dengan kenyataan. 
 
5. Gambaran Umum Ritual Mewuhiha 
Limano Bhisa. 
Ritual mewuhiha limano bhisa terdiri 
dari kata mewuhiha yang artinya pencucian, 
limano yang artinya tangan, serta bhisa yang 
diartikan sebagai dukun atau imam 
kampung. Dengan demikian, ritual 
mewuhiha limano bhisa berarti suatu bentuk 
proses ritual pencucian tangan imam 
kampung, disimbolkan sebagai tangan bhisa 
yang sedang berdo’a untuk mensucikan diri 
sebagai wujud ucapan rasa syukur kepada 
Allah SWT dan para leluhur nenek moyang 
atas hasil pertanian yang didapatkan. Ritual 
mewuhiha limano bhisa merupakan salah 
satu tradisi yang ada di Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton 
Utara, yang dilakukan setiap tahun. 
Pelaksanaan ritual adat ini diwariskan oleh 
nenek moyang dari generasi ke generasi. 
ritual mewuhiha limano bhisa ini sudah 
menjadi tradisi untuk selalu dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton 
Utara. Masyarakat di Desa Morindino selalu 
menjunjung tinggi budaya mewuhiha limano 
bhisa ini karena merupakan salah satu 
kepercayaan masyarakat yang dilaksanakan 
setiap tahun dengan ucapan syukur atas hasil 
panen yang didapatkan. Masyarakat percaya 
jika tidak dilaksanakan maka roh para 
leluhur akan murka contohnya seperti 
pertanian jambu mete yang secara tiba-tiba 
diserang segala macam penyakit hama 
seperti daunnya kering dan berwarna 
kecoklatan serta diselimuti ulat-ulat 
sehingga dapat mengakibatkan gagal panen. 
 
6. Proses Pelaksanaan Ritual 
Mewuhiha Limano Bhisa. 
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Proses pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa terdiri dari tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Untuk 
lebih jelasnya, masing-masing tahapan 
proses pelaksanaan tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
 
6.1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pelaksanaan 
ritual mewuhiha limano bhisa ada beberapa 
hal yang harus dipersiapkan dan dilakukan 
pada awal proses pelaksanaan. Adapun 
beberapa persiapan awal proses tersebut, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
6.1.1. Pengambilan seserahan (kaweti) 
Sebelum tahap pengambilan 
seserahan (kaweti) masyarakat Buton 
Utara khususnya di Desa Morindino 
terlebih dahulu mengadakan rapat di 
kantor desa. Rapat ini membahas 
persiapan ritual mewuhiha limano 
bhisa. Masyarakat Desa Morindino 
wajib memberi seserahan berupa beras 
satu liter, uang dua puluh ribu rupiah 
serta telur satu biji. Kaweti tersebut, 
dikumpulkan oleh pemuda dan pemudi 
masyarakat Desa Morindino yang 
telah ditunjuk langsung oleh kepala 
kampung (bhisa) yang dalam keadaan 
sehat jasmani dan rohani. Pengambilan 
seserahan ini dimulai dari rumah yang 
satu ke rumah yang lainnya sampai 
selesai. Setelah itu, seserahan tersebut, 
dikumpulkan di rumah kepala dusun 
lalu dibawa ke rumah kepala kampung 
(bhisa) untuk persiapan mendambai. 
 
 
6.1.2. Persiapan memasak (mendambai)  
Tahap persiapan memasak 
(mendambai) adalah salah satu tahap 
yang juga terpenting dalam 
pelaksanakan ritual mewuhiha limano 
bhisa. Pada siang  menjelang sore hari, 
masyarakat Desa Morindino gotong 
royong datang ke rumah kepala 
kampung (bhisa) untuk memasak 
seserahan (kaweti) tersebut, yang telah 
dikumpulkan yaitu berupa uang dua 
puluh ribu rupiah yang digunakan 
sebagai alat jual beli sembako, telur 
satu biji yang akan dimasak dan 
disiapkan sebagai bahan sesajian, serta 
beras satu liter juga dimasak untuk 
kelengkapan makanan pada saat 
melakukan ritual. 
 
6.2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa adalah kegiatan inti dari 
seluruh rangkain kegiatan ucapan rasa 
syukur atas hasil panen pada masyarakat 
Desa Morindino Kecamatan Kambowa 
Kabupaten Buton Utara. Ada beberapa 
tahap pelaksanaan, yaitu: 
6.2.1. Tahap mewuhiha limano bhisa 
Tahap mewuhiha limano bhisa 
bagian yang sangat penting dalam 
melaksanakan ritual ini, yang 
dilaksanakan pada malam hari setelah 
shalat isya. Tahap ini adalah sebagai 
wujud rasa syukur kepada Allah SWT 
dan roh-roh leluhur atas hasil panen 
pertanian yang didapatkan. 
Pelaksanaan pada tahap ini, dimulai 
dari pembacaan do’a untuk kelima 
talang yang telah disediakan oleh 
masyarakat yang dipimpin oleh dukun 
laki-laki (bhisa mohane). Mewuhiha 
limano bhisa disimbolkan sebagai 
tangan kepala kampung (bhisa)  yang 
sedang berdo’a untuk mensucikan diri 
dalam wujud ucapan rasa syukur 
kepada Allah SWT dan roh para 
leluhur atas hasil pertanian yang 
didapatkan. Dalam tahap pelaksanaan 
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mewuhiha limano bhisa ini dilakukan 
di ruangan tertutup. Setelah 
pembacaan do’a selesai, talang 
dikeluarkan kedepan orang banyak 
tetapi hanya empat talang saja, 
sedangkan yang satu talang 
ditinggalkan di dalam ruangan 
tertutup. Masyarakat percaya jika satu 
talang yang ditinggalkan di ruangan 
tertutup tersebut, merupakan sesajian 
roh-roh leluhur yang tidak boleh 
dimakan sampai pagi hari.  
6.2.2. Tahap Haroa 
Haroa merupakan bentuk rasa 
syukur untuk memanjatkan doa 
kepada Sang Maha Kuasa. Pembacaan 
do’a dengan menyediakan empat 
talang yang berisi makanan tersebut, 
bertujuan agar mendapat berkah dari 
Yang Maha Kuasa. Pembacaan do’a 
dalam pelaksanaan haroa dipimpin 
oleh pegawai sarah (imam mesjid) 
yang diikuti oleh bhisa dan 
masyarakat sebagai wujud ucapan rasa 
syukur kepada Allah SWT atas rezeki 
yang telah didapatkan. Pelaksanaan 
haroa ini bertujuan memanjatkan do’a 
kepada Allah SWT agar diberi 
perlindungan untuk kebaikan kampung 
halaman, diberi keberhasilan panen 
yang melimpah serta diberi kesehatan 
dan keselamatan dunia maupun 
akhirat. 
 
6.3. Tahap Akhir 
Tahap ini adalah seluruh masyarakat 
Desa Morindino yang ikut serta dalam 
pelaksanaan ritual mewuhiha limano bhisa 
melakukan do’a bersama yang dipimpin 
oleh pegawai sarah (imam mesjid). Selain 
itu, setelah do’a bersama selesai, 
dilanjutkan dengan bersalaman satu sama 
lain, dilanjutkan dengan makan bersama,  
serta ditutup dengan penyampaian 
pelaksanaan hari dalam menggelar pesta 
kampung (wawonotahu) yang disampaikan 
oleh kepala kampung (bhisa). Pada saat 
prosesi semua ini selesai, maka proses 
pelaksanaan ritual mewuhiha limano bhisa 
dianggap telah selesai. 
 
7. Makna Simbolik yang Terkandung 
dalam Ritual Mewuhia Limano 
Bhisa. 
Semiotika menurut Roland Barthes 
(dalam Hoed, 2011: 11-14), 
mengembangkan beberapa konsep yang 
relevan dalam kaitannya dengan semiotik 
salah satunya adalah konsep denotasi dan 
konotasi. Konsep denotasi digunakan 
sebagai sistem “pertama”. Biasanya 
memakai tanda mengembangkan pemakaian 
tanda kedua arah, ke dalam apa yang disebut 
Barthes sebagai sistem “kedua”. Sedangkan 
konotasi adalah makna baru yang diberikan 
pemakai tanda sesuai dengan keinginan, 
latar belakang pengetahunnya, atau 
konvesial baru yang ada dalam 
masyarakatnya. Konsep konotasi ini 
digunakan oleh Barthes untuk menjelaskan 
bagaimana gejala budaya yang dilihat 
sebagai tanda memperoleh makna khusus 
dari anggota masyarakat.  
Teori semiotik Barthes, relevan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian ini 
khususnya dalam menganalisis makna 
simbolik yang terkandung dalam ritual 
mewuhiha limano bhisa. Di antaranya yaitu 
makna denotasi yang terdapat dalam 
seserahan (kaweti) yang berupa telur satu 
biji, uang dua puluh ribu rupiah dan beras 
satu liter yang memiliki simbol obat 
(kaago). Sedangkan makna konotasinya 
adalah bertujuan agar diberi kesehatan 
dalam segi medis kesehatan tubuh manusia 
maupun kesehatan tanaman agar tumbuh 
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subur sehingga mendapat hasil panen yang 
melimpah sesuai yang diinginkan. 
 
7.1. Makna Simbolik Seserahan (Kaweti) 
Adapun bentuk seserahan (kaweti) 
yang dikumpulkan masyarakat berupa 
beras satu liter, telur satu biji serta uang 
dua puluh ribu rupiah memiliki makna 
simbol yang terkandung didalamnya. 
seserahan tersebut memiliki simbol yaitu 
sebagai obat (kaago) yang mempunyai 
makna kepercayaan masyarakat sebagai 
media pengobatan agar diberi kesehatan 
dalam segi medis kesehatan tubuh manusia 
maupun kesehatan tanaman agar tumbuh 
subur sehingga mendapat hasil panen yang 
melimpah sesuai yang diinginkan. 
 
7.2. Makna Simbolik Sesajian dalam 
Bentuk Talang 
Sesajian sebanyak lima talang 
memiliki simbol berupa sholat lima waktu. 
Selain itu, isi talang yang berisi makanan 
memiliki simbol dari organ tubuh manusia 
yang memiliki filosofi kehidupan yang erat 
dengan kehidupan manusia itu sendiri. 
Kepercayan masyarakat dengan adanya 
simbol ini sudah ada sejak dari zaman dulu 
hingga sekarang di masyarakat Desa 
Morindino Kecamatan Kambowa 
Kabupaten Buton Utara. 
 
7.3. Makna Religiusitas Dalam Ritual 
Mewuhiha limano bhisa 
Pelaksanaan ritual mewuhiha limano 
bhisa dilaksanakan diruangan tertutup 
karena memiliki makna animisme dan 
dinamisme yaitu pembacaan do’a yang 
dipimpin kepala kampung (bhisa) sebagai 
sarana perantara, kepada roh leluhur 
sebagai wujud ucapan rasa syukur atas 
hasil pertanian yang didapatkan. Ritual ini 
bertujuan agar tehindar dari hal-hal yang 
buruk serta diberi hasil panen pertanian 
yang melimpah pada tahun berikutnya. 
 
8. Fungsi Ritual Mewuhiha Limano 
Bhisa 
Konsep teori struktur fungsional 
menurut Robert K. Merton ialah 
memandang masyarakat sebagai suatu 
sistem yang teratur yang terdiri dari bagian-
bagian yang saling berhubungan satu sama 
lain, dimana bagian yang satu tidak bisa 
berfungsi tanpa ada hubungan dengan 
bagian yang lain. Teori ini berpandangan 
bahwa masyarakat secara keseluruhan dalam 
hal fungsi memiliki peran masing-masing, 
peran yang bekerja adalah demi 
berfungsinya pada bagian-bagian yang lain 
(Haryanto, 2016: 29-30). Hal ini, sesuai 
dengan fungsi yang terdapat dalam ritual 
mewuhiha limano bhisa dalam menyambut 
pesta panen pada masyarakat Desa 
Morindino Kecamatan Kambowa Kabupaten 
Buton Utara, tidak bisa dilakukan jika tidak 
ada kerja sama antara masyarakat yang satu 
dengan masyarakat yang lainnya karena 
dalam tahap pelaksanaanya masyarakat yang 
harus gotong royong datang memasak atau 
disebut dengan mendambai untuk 
perlengkapan sesajen berupa talang yang 
disiapkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Analisis teori struktur fungsional pada 
penelitian ritual mewuhiha limano bhisa 
dalam menyambut pesta panen pada 
masyarakat Desa Morindino Kecamatan 
Kambowa Kabupaten Buton Utara 
menggunakan teori Merton yang terbagi 
empat bagian yaitu: 
1. Fungsi adalah akibat-akibat yang dapat 
diamati yang menuju adaptasi atau 
penyesuaian dalam suatu sistem 
masyarakat. 
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2. Disfungsi adalah akibat-akibat negatif 
yang muncul dalam penyesuaian suatu 
sitem dalam masyarakat. 
3. Fungsi manifes adalah fungsi yang 
diharapkan 
4. Fungsi laten adalah fungsi yang tidak 
diharapkan 
 
8.1. Fungsi  
8.1.1. Fungsi Sosial 
Proses pelaksanaan ritual 
mewuhiha limano bhisa dari tahap 
awal hingga akhir pada masyarakat 
Desa Morindino terdapat gotong 
royong atau saling kerjasama dalam 
melaksanakan ritual pemyambutan 
pesta panen. Pelaksanaan ritual ini 
adalah salah satu kepercayaan 
masyarakat dalam bentuk ucapan 
syukur kepada Allah SWT yang 
ditandai dengan adanya pesta panen 
atau pesta masyarakat sehingga 
pelaksanaan ritual ini saling 
membutuhkan antara satu dengan yang 
lainnya.  
8.1.2. Fungsi Ekonomi 
Masyarakat percaya jika rutin 
melakukan ritual ini maka mereka 
akan terhindar dari hal-hal yang buruk, 
diberi kesehatan serta diberi 
keberhasilan panen yang melimpah 
sehingga akan meninggkatkan 
penghasilan ekonomi masyarakat 
setempat. Tetapi jika tidak dilakukan, 
masyarakat percaya akan terjadi hal-
hal yang buruk salah satu contohnya 
pertanian jambu mete yang tiba-tiba 
diserang segala macam penyakit  hama 
seperti daunnya yang dipenuhi ulat 
sehingga mengakibatkan gagal panen. 
Ritual ini ditandai dengan ucapan 
syukur masyarakat kepada Yang Maha 
Kuasa atas limpahan rahmat yang 
diberikan dalam setiap tahunnya 
sehingga mereka sangat antusias 
dalam melaksanakan ritual mewuhiha 
limano bhisa dalam menyambut pesta 
panen ini. 
8.1.3. Fungsi Organisasi Sosial 
Kemasyarakatan. 
Kehidupan sosial kemasyarakatan 
Desa Morindino memiliki sifat 
kekerabatan dan kekeluargaan yaitu 
saling tolong menolong antara satu 
dengan yang lainnya. Selain itu, 
masyarakat juga patuh terhadap 
pimpinan kampung yang dibentuk dari 
struktur organisasi pemerintah desa 
yang terdiri dari kepala desa, bhisa, 
pegawai sarah dan lain sebagainya 
yang saling mendukung satu sama 
lain. Sedangkan budaya sudah menjadi 
salah satu kepercayaan masyarakat 
yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini, terlihat 
pada pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa, masyarakat saling 
kerjasama antara satu dengan yang 




Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak BN (46 Tahun) mengatakan bahwa 
disfungsi atau akibat-akibat negatif yang 
muncul dalam proses pelaksanaan ritual 
mewuhiha limano bhisa yaitu: 
8.2.1. Dapat menimbulkan perbedaan 
pendapat yaitu sebagian masyarakat 
Desa Morindino menganggap 
pelaksanaan ritual ini sebagai syirik 
atau menduakan agama. 
8.2.2. Dapat menjadi alasan terjadinya 
perpecahan antara kepercayaan 
yaitu pelaksanaan ritual ini tidak 
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dilaksanakan sesuai dengan 
kepercayaan masyarakat setempat. 
8.2.3. Dapat mempengaruhi nilai ekonomi 
masyarakat setempat yaitu 
kepercayaan masyarakat Desa 
Morindino, jika tidak dilakukan 
pelaksanaan ritual ini maka akan 
berdampak buruk pada tanaman 
salah satu contohnya seperti 
pertanian jambu mete yang 
diserang segala macam penyakit 
sehingga dapat mengakibatkan 
gagal panen. 
 
8.2. Fungsi Manifes 
Fungsi manifes merupakan fungsi yang 
diharapkan oleh masyarakat. Fungsi manifes 
dalam ritual mewuhiha limano bhisa yang 
diharapkan oleh masyarakat Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton 
Utara yaitu sebagai berikut: 
8.2.1. Sebagai Ajang Silatuhrahmi 
Ritual mewuhiha limano bhisa 
melibatkan seluruh masyarakat yang ada di 
desa tersebut sebagai sebuah sarana dalam 
ajang silahturahmi antara sesama 
masyarakat yang satu dengan yang lain. 
ritual ini banyak masyarakat setempat yang 
ikut serta menyaksikan dan mengikuti 
ritual tersebut. Masyarakat percaya jika 
melakukan ritual ini selain ajang untuk 
silatuhrami juga mempunyai tujuan agar 
kampung halaman tehindar dari hal-hal 
yang buruk, diberi kesehatan, dan diberi 
keberhasilan panen yang melimpah ruah 
sehingga dapat menunjang kehidupan 
mereka. 
8.2.2. Perlindungan Diri dari Marabahaya 
Masyarakat Desa Morindino 
mempercayai jika melaksanakan ritual ini 
akan dapat perlindungan dan dijauhkan 
dari marabahaya. Ritual ini hidup atau lahir 
dalam lingkup kalangan sosial masyarakat 
Desa Morindo dari sejak zaman dulu 
hingga sekarang ini. 
 
8.3. Fungsi Laten 
Fungsi laten adalah fungsi yang tidak 
diharapkan dalam pelaksanaan ritual 
mewuhiha limano bhisa, yaitu generasi 
muda sudah kurang pengetahuan untuk 
menggali informasi dan menyaksikan 
langsung pelaksanaan ritual tersebut. Hal 
ini, menjadi penting mengingat generasi 
muda sudah mulai melupakan budaya dan 
ritual mewuhiha limano bhisa ini sehingga 
perlu ditanamkan kembali ritual ini pada 
generasi muda agar nantinya budaya lokal 
ini tidak tergantikan oleh budaya luar yang 
tidak sesuai dengan ritual mewuhiha 
limano bhisa dalam menyambut pesta 
panen pada masyarakat Desa Morindino 
Kecamatan Kambowa Kabupaten Buton 
Utara. Selain itu, terjadinya pencurian 
harta benda dirumah warga pada saat 
meninggalkan rumah untuk mengikuti 
pelaksanaan ritual mewuhiha limano bhisa 
yang dilaksanakan di rumah kepala 
kampung. Hal ini juga, perlu adanya 
keamanan yang bisa melindungi rumah 
masyarakat agar tehindar dari pencurian 
harta benda yang ada pada masyarakat 
setempat. 
 
9. Implikasi Pelaksanaan Ritual 
Mewuhiha Limano Bhisa. 
Implikasi pelaksanaan ritual ini bagi 
masyarakat Desa Morindino adalah warisan 
nenek moyang dahulu yang diwariskan dari 
generasi ke generasi yang masih 
dipertahankan sampai sekarang, dan harus 
tetap dijaga kelestariannya oleh masyarakat 
setempat. Masyarakat Desa Morindino 
walaupun seluruh penduduk menganut 
agama Islam tetapi budaya ritual ini sudah 
menjadi salah satu kepercayaam masyarakat 
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yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
sehari-hari. Pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa ini bukan hanya sekedar tradisi 
saja, tetapi masyarakat percaya bahwa 
dengan melaksanakannya akan membawa 
dampak positif bagi mereka sendiri. 
Masyarakat percaya jika rutin melakukan 
ritual ini maka mereka akan terhindar dari 
hal-hal yang buruk, dijauhkan dari 
marabaya, diberi kesehatan jasmani maupun 
rohani dan diberi keberhasilan panen yang 
melimpah sehingga akan meningkatkan 
penghasilan ekonomi masyarakat setempat. 
Tetapi jika tidak dilakukan, masyarakat 
percaya akan terjadi hal-hal yang buruk 
salah satu contohnya pertanian jambu mete 
yang tiba-tiba diserang segala macam 
penyakit  hama seperti daunnya yang 
dipenuhi ulat sehingga mengakibatkan gagal 
panen. Selain itu, pelaksanaan ritual ini 
sebagai sebuah sarana dalam ajang 
silatuhrami antara sesama masyarakat yang 
satu dengan yang lainnya sehingga 
mempererat hubungan kekeluargaan 
masyarakat setempat. Hal ini, disebabkan 
karena pelaksanaan ritual mewuhiha limano 
bhisa melibatkan seluruh masyarakat Desa 
Morindino Kecamatan Kambowa Kabupaten 




Adapun yang menjadi kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Proses pelaksanaan ritual mewuhiha 
limano bhisa pada masyarakat Desa 
Morindino dimulai pada saat panen 
pertanian selesai, yang dilaksanakan 
pada akhir bulan sesuai kesepakatan 
masyarakat setempat. Sedangkan tahap 
proses pelaksanaannya antara lain: 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan 
tahap akhir. 
2. Makna simbolik ritual mewuhiha 
limano bhisa terdapat dalam proses 
tahap pelaksanaanya yaitu berupa 
seserahan (kaweti) yang disimbolkan 
sebagai obat dan sesajen berupa talang 
lima yang disimbolkan sebagai shalat 
lima waktu serta isi talang yang 
disimbolkan sebagai organ tubuh 
manusia. 
3. Fungsi ritual mewuhiha limano bhisa 
pada masyarakat Desa Morindino yaitu 
sebagai ajang silatuhrahmi dan 
perlindungan diri dari marabahaya. 
Implikasi pelaksanaan ritual ini bagi 
masyarakat Desa Morindino adalah 
warisan nenek moyang dahulu yang 
diwariskan dari generasi ke generasi 
yang masih dipertahankan sampai 
sekarang, dan harus tetap dijaga 
kelestariannya karena membawa 




Berdasarkan beberapa kesimpulan 
yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 
memiliki saran yang berhubungan dengan 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagi tokoh atau ketua adat agar selalu 
memberikan pemahaman-pemahaman 
untuk generasi muda mengenai ritual 
mewuhiha limano bhisa. 
2. Bagi masyarakat Desa Morindino 
sebagai pemilik tradisi khususnya 
generasi muda perlu meningkatkan 
pemahaman dan melestarikan  ritual 
mewuhiha limano bhisa. 
3. Bagi generasi muda khusunya di Desa 
Morindino perlu diketahui tentang 
makna yang terkadung dalam ritual 
mewuhiha limano bhisa, agar makna 
yang terkandung didalam tardisi 
tersebut tidak terasingkan dalam 
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dinamika sosial masyarakat 
pendukungnya. 
4. Diharapkan agar seluruh warga 
masyarakat Desa Morindino agar tetap 
mempertahankan keutuhan ritual 
mewuhiha limano bhisa sebagai salah 
satu aset budaya lokal masyarakat 
setempat, Sehingga budaya tersebut 
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